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 Nathaniel Hawthorne adalah seorang novelis yang sering mengangkat kondisi 
kejiwaan manusia sebagai tema novel-novelnya. Oleh karena itu, penulis menganalisis 
karakter Arthur Dimmesdale di salah satu novelnya, yaitu The Scarlet Letter untuk 
memahami lebih jauh efek-efek dari emosi, pikiran, atau perasaan yang ditekan pada 
kepribadian seseorang.  
 Dalam mengkaji novel ini, penulis menggunakan pendekatan struktural melalui 
teori-teori naratif untuk memperjelas unsur-unsur intrinsiknya. Selanjutnya untuk 
menganalisis kepribadian Arthur Dimmesdale, penulis menerapkan teori psikoanalisis 
Sigmund Freud yang membahas tentang proses dan hasil dari penekanan emosi dan 
keinginan-keinginan biologis seseorang. 
 Melalui pembahasan pada bab empat, didapatkan kesimpulan bahwa emosi dan 
keinginan manusia yang ditekan tidak bisa benar-benar hilang dan justru akan 
menimbulkan sifat-sifat tertentu yang membentuk kepribadian baru. Kepribadian baru 
Arthur Dimmesdale ini dapat dilihat dalam wujud tindakan dan interaksinya dengan 
lingkungan sekitarnya.  
 
